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Abstrak: Gambaran secara rinci perkembangan kemajuan posisi setiap bulan tentang angka-angka untuk semua 
produk perbankan ditambah dengan perhitungan biaya, pendapatan dan laba/rugi perusahaan serta ratio lainnya  pada 
sebuah Bank dapat dilaporkan pada laporan Keragaan Angka Perusahaan, laporan ini dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan bagi para pimpinan untuk menentukan kebijakan perusahaan dimasa mendatang, karena 
data-data pendukung laporan tersebut sangat banyak maka konsep data Warehouse dapat menjawab kebutuhan 
tersebut dengan menyiapkan data subjek yang siap dijadikan laporan dimaksud. Akan halnya Bank XYZ khususnya 
untuk Kantor Wilayah Palembang yang memiliki banyak cabang, penulis coba mengusulkan untuk 
mengimplementasikan Konsep Data Warehouse sehingga dapat menyediakan data subyek yang pada akhirnya 
dengan mudah dapat menghasilkan Laporan Keragaan angka perusahaan yang menampilkan indikator-indikator 
perbankan yang lengkap. 
 
Kata Kunci: Keragaan Angka Perusahaan, Data Warehouse. 
 
 
1 LATAR BELAKANG 
 
Keragaan angka perusahaan pada Bank 
merupakan gambaran secara rinci tentang 
perkembangan kemajuan posisi setiap bulan 
tentang angka-angka semua produk perbankan 
ditambah dengan perhitungan-perhitungan lainnya 
termasuk biaya, pendapatan hingga laba/rugi 
perusahaan. Demikian halnya pada kantor-kantor 
cabang PT. Bank XYZ (Persero) sudah 
menghasilkan keragaan angka perusahaan 
berdasarkan sub-buku-besar bulanan dan 
merupakan bagian dari sistem yang ada dikantor 
cabang,  tetapi keragaan angka perusahaan yang 
dihasilkan oleh kantor cabang hanya untuk 
konsumsi kantor cabang yang bersangkutan. 
 
Keragaan angka perusahaan adalah suatu 
informasi yang bersifat analisis yang membandingkan 
perkembangan kemajuan angka produk perbankan 
setiap bulannya, bukan saja dibutuhkan hanya oleh 
kantor cabang yang bersangkutan akan tetapi kantor 
wilayah bahkan kantor pusat juga sangat mem 
butuhkan  tentunya untuk mengetahui perkembangan 
setiap kantor cabang dan untuk kepentingan 
menentukan target waktu yang akan datang.Analisis 
pada kantor wilayah tentunya harus mengumpulkan 
laporan keragaan seluruh kantor cabang diwilayahnya 
dan menjumlahkan seluruh angka keragaan  kantor 
cabang dan membandingkan informasi bulan 
sekarang dengan bulan bulan sebelumnya pada 
lembaran yang berbeda, dan ini adalah suatu 
pekerjaan memakan waktu yang lama, berdasarkan 
tujuan kepentingan tersebut, informasi keragaan 
angka perusahaan yang ideal adalah lay-out 
formatnya menampilkan angka setiap bulan selama 
satu tahun dalam lembaran yang sama, dan pada 
kolom awal ditampilkan posisi akhir tahun yang lalu 
dan dilanjutkan kolom bulan januari sampai dengan 
kolom bulan sekarang/terakhir, salah satu cara yang 
dapat digunakan untuk mewujudkan hal tersebut 
adalah dengan mengimplementasikan konsep data 
warehouse. 
 
 
2 LANDASAN TEORI 
 
Data warehouse adalah suatu basis data 
yang menyimpan data sejarah bisnis dari suatu 
perusahaan, data sejarah dari data warehouse 
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dipakai dalam kegiatan analisis yang mendukung 
kebijakan bisnis dalam beberapa tingkat 
(Microsoft, 2000). 
 
Fairhead (1995) menyatakan dengan data 
warehouse, aktivitas yang berjalan, dapat dipantau 
dan dibandingkan dengan aktivitas di masa lalu,  
estimasi dari aktivitas dimasa depan dapat dibuat 
secara rasional, proses bisnis baru dapat 
direncanakan sebelumnya dengan melihat sistem 
yang beroperasi. 
 
Francet (1995) menyatakan data 
warehouse dibangun dengan tujuan untuk 
memisahkan data sejarah dengan operasional, 
secara bertahap dapat digunakan untuk  transaksi, 
lebih bersifat statis, data ditampung untuk analisis 
bisnis. Disamping itu manajer dan analis dapat 
menggunakan sejarah data untuk aktivitas 
pendukung  keputusan tanpa mengurangi kegiatan 
operasional produksi. 
 
Menurut  Suharto Toto (http://id.wordpress. 
com/ tag/data-warehouse), data yang disimpan dalam 
data warehouse adalah data historis berorientasi 
subjek yang dapat mendukung proses pengambilan 
keputusan bagi manajemen. Artinya data tersebut 
harus di susun sedemikian rupa sehingga dapat 
dianalisis menjadi berbagai informasi yang 
dibutuhkan manajemen saat proses pengambilan 
keputusan,  lebih lanjut Suharto Toto mengatakan 
tahap pertama dari perancangan data warehouse 
adalah mendefinisikan informasi-informasi apa saja 
yang dibutuhkan oleh manajemen
 
. Supaya kebutuhan 
ini dapat didefinisikan dengan tepat, maka 
pemahaman akan peran dan tugas manajemen yang 
membutuhkan informasi tersebut mutlak harus 
dilakukan lebih dulu. Jika sudah dipahami, 
selanjutnya  hanya perlu “menjawab” pertanyaan-
pertanyaan berikut: 
1. Siapa yang membutuhkan informasi dari data 
warehouse?  
2. Informasi apa saja yang dibutuhkan tersebut?  
3. Seperti apa layout dan isi informasi-informasi itu?  
4. Kapan informasi tersebut digunakan?  
5. Untuk keperluan apa?  
6. Basis data apa yang menjadi sumber untuk 
informasi tersebut?  
Untuk menjawab pertanyaan tersebut 
diatas khususnya pada persoalan inti dari makalah 
ini akan ditulis pada bagian lain yaitu butir 5, 
Proses Yang Diusulkan. 
 
 
3 RUANG LINGKUP  
 
Pengelolaan pada sistem perbankan 
biasanya memiliki banyak jenis aplikasi yang 
sangat lengkap seperti menangani data nasabah 
yang besar dengan jenis transaksi yang beragam 
dan setiap jenis transaksi memiliki volume yang 
sangat banyak. Oleh karena itu agar pembahasan 
data warehouse pada penulisan makalah ini tidak 
menjadi bias, maka penulis membatasi 
pembahasannya hanya sebatas penampungan data 
sub-buku-besar kantor cabang untuk keperluan 
pembuatan laporan keragaan angka perusahaan per 
kantor wilayah. 
 
 
4 PROSES YANG BERJALAN SEKARANG 
 
Saat ini pada Bank XYZ dapat memproses 
dan mencetak keragaan angka perusahaan pada 
masing-masing cabang dan kantor unit yang berada 
dibawah kantor cabang yang bersangkutan sesuai 
menu yang ditunjukkan pada gambar 1 dibawah 
ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1: Menu Keragaan Angka  
Kantor Cabang 
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Sebenarnya pada kantor wilayah diberikan 
kebebasan untuk mengelola keragaan angka 
perusahaan untuk setiap cabang dan total per 
kantor wilayah dengan format menurut kreativitas 
kantor wilayah masing-masing, dengan cara 
menggabung seluruh data sub-buku-besar kantor 
cabang.   
 
Sesuai dengan dasar pemikiran pada latar 
belakang bahwa keragaan angka perusahaan adalah 
suatu informasi yang bersifat analisis yang 
membandingkan perkembangan kemajuan angka 
produk perbankan setiap bulannya, sedangkan 
laporan keragaan yang dikelola kantor wilayah 
Palembang saat ini menggunakan Visual Basic 6.0 
dimana basis datanya menggunakan SQL Server 
yang menggabungkan data sub-buku-besar seluruh 
cabang yang berada diwilayahnya, berdasarkan 
pengamatan penulis laporan yang dihasilkan belum 
dapat mendukung analisis secara cepat dan 
maksimal, laporan yang dihasilkan menujukkan 
keadaan hanya satu bulan saja, sehingga tidak dapat 
menganalisis perkembangan/kemajuan angka-angka 
perusahaan dalam satu halaman yang sama.  
 
 
5 PROSES YANG DIUSULKAN 
 
Agar laporan keragaan yang dikelola 
kantor wilayah dapat dengan mudah dianalisis 
perkembangan setiap bulan, maka format laporan 
keragaan dirubah menjadi laporan yang 
menampilkan data setiap bulan selama satu tahun 
pada lem bar yang sama, konsekuensinya tabel sub-
buku-besar akan menyimpan  data history seluruh 
cabang  selama satu tahun atau bahkan mungkin 
sepanjang tahun. Dengan demikian maka 
pertanyaan pada landasan teori sudah dapat 
dijawab, bahwa:  
 
1. Yang butuh informasi dari data warehouse 
adalah Pemimpin Wilayah  
2. Informasi yang dibutuhkan adalah: 
a. Jumlah saldo tertinggi produk jenis 
pinjaman ditunjukkan pada Tabel 2.  
b. Jumlah saldo tertinggi produk jenis dana  
ditunjukkan pada Tabel 1.  
3. Informasi tersebut digunakan setiap akhir bulan 
dan akhir tahun.  
Tabel 1: Jumlah Saldo Tertinggi Untuk Jenis Dana 
                                     
Bln/ 
Thn 
Cabang Jenis  
Produk 
Jumlah   
Saldo 
01/2008 Bengkulu Tabungan 1.376.567.475 
01/2008 Palembang Giro 1.245.765.430 
01/2008 Tj. Karang Deposito 3  1.125.210.500 
01/2008 Jambi Deposito 6  1.115.765.000 
01/2008 Palembang  Deposito 12 1.295.755.000 
 
Tabel 2: Jumlah Saldo Tertinggi Untuk Jenis Kredit 
              
Bln/ 
Thn 
Cabang Jenis 
 Produk 
Jumlah   
Saldo 
01/2008 Palembang  Modal Kerja 876.567.475 
01/2008 Tlk Betung UKM 655.762.450 
01/2008 Tj. Karang Exploitasi 975.250.500 
01/2008 Palembang  Konsumtif 235.765.000 
01/2008 Prabumulih Pkt Annuitet 995.755.000 
01/2008 Mr. enim Pkt NonAnn 875.756.500 
 
4. Untuk keperluan Breakdown (estimasi) angka-
angka untuk tahun depan. 
5. Data sumber untuk informasi tersebut adalah 
basis data Cabang, dengan skema sbb: 
a. KWL(#kd_kwl, nm_kwl) 
b. CABANG(#kd_cab, nm_cab) 
c. SBB(#kd_kwl, #kd_cab, #bl_thn, no_sbb, 
saldo, d/k) 
d. TB-SBB(#no_sbb, nm_sbb) 
e. TB-BB(#no-bb, nm_bb, no_sbb1, no_sbb2) 
 
Tahap berikutnya yang  dilakukan 
adalah menentukan measure dan dimension untuk 
semua informasi yang dibutuhkan pemimpin 
wilayah. Measure adalah data angka yang akan 
ditelusuri  jejak nilainya, 
sedangkan dimension adalah parameter  
terhadap measure
1. 
 sehingga dapat mendefinisi kan 
suatu transaksi. Untuk kasus pada makalah ini, 
adalah informasi “produk perbankan yang tertinggi 
saldonya di kantor cabang tertentu sepanjang 
selama setahun”. 
Measure 
2. 
: total saldo 
Dimension 
 
: jenis produk perbankan, bulan 
(waktu/periode), cabang. 
Dimension mempunyai hirarki. Penentuan 
hirarki untuk dimension ini sepenuhnya tergantung 
kepada proses drill down dan roll up yang ingin 
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dilakukaan saat melakukan OLAP (OnLine 
Analythical Processing) nanti. 
Sedangkan layout dan isi informasinya dapat 
ditunjukkan oleh gambar 2. Tabel relasi data 
Warehouse berikut dibawah ini: 
 
 
 
Gambar 2: Tabel Relasi Data Warehouse  
Untuk Keragaan 
 
 
6 KESIMPULAN 
   
Membangun basis data dengan konsep data 
warehouse akan tercipta basis data subjek artinya 
format informasi siap disajikan langsung dari basis 
data yang formatnya sesuai dengan format 
informasi yang diinginkan, akan halnya dengan 
Laporan keragaan angka perusahaan pada Bank 
XYZ yang memiliki sumber data dengan volume 
yang  sangat besar mampu menghasilkan Laporan 
yang dapat menjelaskan Perkembanganga setiap 
bulannya seluruh angka perbankan yang sangat 
dibutuhkan untuk pengambil keputusan manajemen 
untuk menentukan breakdown angka-angka untuk 
semester berikutnya, semuanya dapat dikerjakan 
dalam waktu yang singkat sehingga memberikan 
efisiensi kerja pada Bank XYZ. 
 
 
7 SARAN  
 
Saran yang penulis berikan pada Bank 
XYZ adalah agar  mengimplementasikan Data 
Warehouse ini untuk menghasilkaan Laporan 
angka Perusahaannya, dan diharapkan data-data 
tersebut tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan 
Laporan angka perusahaan saja tapi dapat 
dikembngkan lebih lanjut untuk mendukung 
laporan-laporan lainnya dalam berbagai bentuk 
yang dibutuhkan oleh Bank XYZ. 
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